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asar Pembentukan

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran

__ggara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran

Néé_ara Republik Indonesia Nomor 4655);

if_'afuran Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

P_{'_éifiﬁi_érintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi, Pemerintahan

"é_r'ah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
37);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi

lementerian Negara;

eraturan  Presiden Nomor 15 Tahun 2015 tentang Kementerian

kerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

menterian dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun

raturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13 /PRT/M/2011 tentang
| _E‘C'ara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan; '

ra_ﬁiiran Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07/PRT/M/2012 tentang
enyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Jalan;

Maksud dan Tujuan

f“:Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pimpinan Tinggi
dya dan Pimpinan Tinggi Pratama di Kementerian Pekerjaan Umum
an Perumahan Rakyat, perencana, pelaksana dan pengawas dalam:
E}xfaiuasi daya dukung tiang dengan metode dinamik;

_?efhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) pengecatan
komponen baja jembatan;

p__'é:i"_ﬁanfaatan slag yang merupakan limbah dari produksi besi dan
baja sebagai bahan suatu lapis fondasi maupun sebagai bahan
atu material pilihan pada perkerasan jalan.

urat Edaran ini bertujuan sebagai:

panduan untuk mengevaluasi kesesuaian parameter yang digunakan
pada laporan hasil pengujian sehingga daya dukung tiang beserta
kKomponen daya dukung yang dihasilkan bisa ditetapkan dapat
diterima atau tidak oleh pemilik pekerjaan;




duan ~penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) untuk
an. pengecatan komponen baja jembatan; dan

. dalam  pelaksanaan dan pengawasan  pekerjaan
emeliharaan dan pembangunan jalan,

in'i: menetapkan ketentuan dan prosedur evaluasi daya dukung

rdasarkan hasil uji metode dinamik. Evaluasi yang dijelaskan

'h'@ian ini hanya untuk daya dukung aksial tiang dan tidak
;’fz_zéngenai daya dukung lateral tiang.

:’-I‘éia Cara Penentuan Nilai-Nilai Koefisien untuk Perhitungan
ngecatan Komponen Baja Jembatan:

1 mencakup tata cara penentuan nilai-nilai koefisien sebagai

- dalam menghitung Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

atan 'komponen baja jembatan yang melingkupi koefisien tenaga

latan, waktu pelaksanaan dan perhitungan kebutuhan bahan

ngan. Pedoman ini tidak meliputi perhitungan koefisien untuk

ncfr_ifinb'aja jembatan yang digalvanisasi di pabrik serta mobilisasi
dbilisasi peralatan.

: Pelaksanaan Lapis Fondasi dan Fondasi Bawah Menggunakan

ini menetapkan tentang ketentuan persyaratan umum,
pan  pelaksanaan kerja, penghamparan dan pemadatan, dan
ndalian mutu pelaksanaan lapisan fondasi dan fondasi bawah
gunakan Blast Furnace Slag, Basic Oxygen Furnace Slag, Electric
mace Slag, Induction Furnace Slag atau campuran dari beberapa
ag tersebut. Pedoman ini hanya diperuntukan bagi pembangunan
alan nasional, provinsi dan kabupaten/kota tidak wuntuk
bangunan jalan-jalan pedesaan.




._:ini menetapkan tentang persyaratan, penghamparan,
. dan pengendalian mutu pekerjaan material pilihan
_’_’an Blast Fumace Slag, Basic Oxygen Furnace SZag, Electric
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Prakata

"'éi:'pilihan (selected material) menggunakan slag untuk konstruksi jalan
arkan hasil penelitian dan pengembangan Pusat Litbang Jalan dan

lipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan

il pada Subkomite Teknis 91-01-S2 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui

Bahan dan Perkerasan Jalan, Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan
ementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

_n_-:diéusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan
forum: konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 6 Juni 2016 di
enga me_f_ib_a_tkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait,




Pendahuluan

elaksanaan material pilhan (selected material) menggunakan slag untuk
alan dimaksudkan untuk memanfaatkan slag yang merupakan limbah dari
aja sebagai bahan suatu material pilihan pada perkerasan jalan. Material
nenggunakan slag berfungsi sebagai lapisan struktural yang mendukung
truksi perkerasan diatasnya dan melindungi lapisan konstruksi di bawahnya.

aan material pilihan dengan menggunakan slag mencakup persyaratan
- timbunan yang dihasilkannya. Slag harus memenuhi ketentuan dan
ngkungan hidup sesuai dengan PP No. 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
ahaya dan Beracun.

imaksudkan sebagai acuan bagi para perencana, pelaksana dan pengawas
«sanaan dan pengawasan pekerjaan pemeliharan dan pambangunan jalan.




elaksanaan material pilihan (selected material) menggunakan slag
untuk konstruksi jalan

menetapkan tentang persyaratan, penghamparan, pemadatan, dan
1 pekerjaan material pilihan menggunakan Blast Fumace Slag, Basic
fag, Electric Arc Furnace Slag, Induction Furnace Slag atau campuran dari
lag tersebut. Pedoman ini hanya diperuntukan bagi pembangunan jalan-
vinsi dan kabupaten/kota tidak untuk pembangunan jalan-jalan pedesaan.

201 2 Metode uji untuk analisis saringan agregat halus dan agregat kasar
02, Té:ta cara penyiapan benda uji dari contoh agregat

3l Ujl kepadatan berat untuk tanah

cfiéf'_nji densitas tanah di tempat (lapangan) dengan alat konus pasir

tode wji CBR laboratorium.

009 ¥A§:E:2012, Tests for Chemical Properties of Aggregates Chemical

gat _a_éh.-f'b'édoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan.

n pendangman dari proses peleburan besi di dalam tanur tiup (Blast
__an‘dungg_n utama kalsium silikat dan aluminium silikat

Oxygen_Furnace Slag)
'-pendmgman dari peleburan baja di dalam tungku tanur oksigen

; 'i;i_"n.aée Slag)
dan pendmgman dari proses peleburan baja di dalam tungku tanur
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c’tiO'_r_w;_F'urnace Slag)
isahan dan pendinginan dari proses peleburan baja di dalam tungku tanur

bahan kimia, mineral atau zat lain

'Ukaﬁlogam yang dihasilkan dari proses peleburan besi dan baja, baik
EAF dan IF yang umumnya mengandung Ca0, SiO», FeQ, AlbOs dan MgO,
__ur_k_’a'n dengan mesin penghancur menjadi agregat slag berbagai ukuran

utirnya lolos ayakan 4,75 mm

tirnyé tertahan ayakan 4,75 mm

ristic leaching procedure (TCLP)

balk agar air dapat mengalir tidak merendam lapisan materlal
ini untuk memperkecil potensi pellndzan kapur bebas atau dolomit

g!ﬁfm_enjadl agregat material pmhan harus ada izin dari Kementrian
idang lingkungan hidup dan rekomendasi dari asosia yang bergerak
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ersyaratan bahan

igunakan harus memenuhi persyaratan kandungan lindi logam berat terkait
ual-der‘tgan PP No. 101 Tahun 2014, terlampir. Persyaratan kimia dan fisik untuk
gunakan harus memenuhi, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 - Persyaratan kimia dan fisik

Metoda Penguijian Persyaratan
BS EN 1744-1:2009 +A1:2012 Maks. 2 %
SNI 6787:2015 8--10
SNI ASTM C136:2012 Maks. 75 mm

Metoda Penguiian Persyaratan
SNI 1744:2012 Min. 35 %
ASTM D4792/D4792M-13:2013 Maks. 0,5%

ya yand harus disediakan, seperti roda dorong, patok acuan (stringline)
sapu lidi dan lain sebagamya harus berfungsi dengan baik
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" é Iakhfr_' lereng timbunan tidak boleh bervariasi lebih dari 10 cm dari garis profil
;'OEe_h dihampar dalam lapisan dengan tebal padat maksimum lebih dari
alam lapisan dengan tebal padat kurang dari 15 cm.

perancangan

Qa_nganﬁahan timbunan dengan menggunakan slag adalah mencakup:

ngambilan contoh slag dari tempat penimbunan dan cara pengambilan serta

an harus sesuai SNI 6889:2014

apan benda uji untuk pengujian harus sesuaij SN 13-6717:2002

an sifat kimia dan fisik slag yang akan digunakan bahan timbunan, yaitu

ukuran butir maksimum slag sesuai SNI ASTM C136:2012; kandungan Sulfur

BS EN 1744-1:2009 +A1:2012 dan pH slag sesuai SNI 6787:2015.

igujian analisa saringan sesuai SNI ASTM C136:2012 untuk mengetahui

tir yang tertahan ayakan 19 mm, berat butir yang lolos ayakan 19 mm dan
yakan 4,75 mm. Pengujian ini dilakukan dalam rangka menentukan

gganti untuk benda uji pengujian kepadatan dan CBR

'gujian kepadatan berat metoda D (SNI 1743:2008), dengan memvariasikan

pai 2% pada setiap benda uj sehingga diperoleh hubungan antara

ptimum dan kepadatan kering maksimum.

kan pengujian CBR dengan rendaman sesuai SNJ SNI 1744: 2012

nakan bahan untuk benda uji yang sesuai dengan bahan untuk benda

__ re_r;'d_aﬁﬁéh_' diperoleh, lakukan pengujian pengembangan sesuai ASTM
3:2013 dengan buat benda uji yang memiliki kepadatan maksimum
air optimum. -

9an adalah nilai CBR yang memenuhi persyaratan dalam Tabel 2.

limulai;: slag yang akan digunakan harus sudah tersedia dan
ockpile): paling .. sedikit untuk kebutuhan saty bulan dan selanjutnya

harus dipertahankan paling sedikit untuk kebutuhan campuran
serta harus menyerahkan hasil uji bahan dan material pilihan
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piihan akan dibangun di atas permukaan tanah dengan
lebih dari 10%, ditempatkan di atas permukaan lama atau

Héngga dengan lebar yang cukup sehingga memungkinkan peralatan
t- beroperasi. Tangga-tangga tersebut tidak boleh mempunyai
dari 4% dan harus dibuatkan sedemikian dengan jarak vertikal tidak
'ntuk kelandaian yang kurang dari 15% dan tidak lebih dari 60 cm uniuk

dan  dilebarkan  sedemikian  hingga

;umiah fintasan pemadatan dengan menggunakan alat pemadat yang
H'aSl]. percobaan pemadatan adalah tebal gembur hamparan dan jumlah

én" ij[ah lintasan, jenis peralatan pemadat dan kadar air untuk
' benkutnya

-
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gﬁénempatan dan penghamparan timbunan, setiap lapis harus dipadatkan
Iatan pemadat yang memadal dan disetujui sampai mencapai nilai

; tlmu_m_ harus didefinisikan sebagai kadar air pada kepadatan kenng
ang-d;peroleh bilamana slag dipadatkan sesuai dengan SNI 1743:2008

n slag harus ditutup dengan satu lapisan atau lebih setebal 20 cm dari
idak mengandung slag yang lebih besar dari 75 mm serta mampu
a-rongga slag pada bagian atas timbunan slag tersebut. Lapis
rué’-dilaksanakan sampai mencapai kepadatan timbunan slag yang

pada’{kan mulai dari tepi luar dan bergerak menuju ke arah sumbu
: 'upa sehingga setiap ruas akan menerima jumiah usaha
ng sama: Bilamana memungkinkan, lalu lintas alat-alat konstruksi dapat
eker;aan timbunan dan lajur yang dilewati harus terus menerus

husus untuk mencegah timbulnya rongga-rongga dan untuk
pipa terdukung sepenuhnya.

___unah yang sudah dipadatkan harus diuji ketebalan, diuj
an diterima sebelum lapisan berikutnya dihampar.

dalian mutu bahan

mber bahan paling sedikit harus dllakukan suatu pengujian
perti yang disyaratkan dalam Pasal 4.2.2. Dilakukannya uji
ai ASTM D 4792/D4792M-13:2013.




Kepadatan untuk material pilihan

ang lebih dalam dari 30 cm di bawah elevasi permukaan akhir harus
mpai kepadatan minimum 95 % terhadap kepadatan Kering maksimum
(SNI 1743:2008 metode D) yang ditentukan sesuai dengan SNi 2828:2011.
ang mengandung lebih dari 10 % bahan yang tertahan pada ayakan 19 mm,
ring maksimum yang diperoleh harus dikoreksi terhadap bahan yang

bih (oversize) tersebut.

g pada kedalaman kurang 30 cm dari elevasi permukaan harus
ai’ kepadatan minimum 100 % terhadap kepadatan kering maksimum
743:2008 metode D) yang ditentukan sesuai dengan SNI 2828:2011.

"défén ﬁ:arus dilakukan pada lokasi yang diperintahkan, dengan jarak
idak boleh berselang lebih dari 200 m.

I« anharus dilakukan pada setiap lapis timbunan yang dipadatkan
SNI 2828:2011 dan bila hasil setiap penguijian menunjukkan kepadatan
ng disyaratkan maka harus diperbaiki,

nan kembali di sekitar struktur atau pada galian parit untuk gorong-
g sedikit harus dilaksanakan satu pengujian untuk satu lapis penimbunan

elah selesai dikerjakan. Untuk timbunan, paling sedikit satu rangkaian
/ang lengkap harus dilakukan untuk setiap 1000 meter kubik bahan
lihampar.. =

) _kelpfjadatan harus segera ditutup dengan bahan yang sama dan
gga memiliki kepadatan yang relatif sama dengan sekitarnya.
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Lampiran A

_ (informatif)

ifai baku karateristik beracun melalui TCLP dan total konsentrasi

snetapan pengelolaan tanah terkontaminasi limbah bahan berbahaya
dan beracun

eraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2014)

TCLP-C
(mg/L)

002

002

5000

1000
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